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Abstrak: Analysis Practicum Implementation and problems about Living
Organism of Junior High School in Tanjungkarang Pusat. This study aims to
analyze practicum implementation and problems about living organism of VIl
grade teachers on Junior High School in Tanjungkarang Pusat year 2016/2017.
The sample were VII grade Sains teachers who carried out practicum of living
organism that were selected by purposive sampling. Exploratory research design
was used in this research. Research data were obtained from guestionnaires,
interviews and observations that were analyzed descriptively with Miles and
Huberman models. The result showed that teacher's and student’s response to the
practicum implementation, the phases of practicum, and the student wor ksheets by
teachers had score that were 75.21%, 76.10%, 69.91%, and 49, 73%. Thus, the
practicum implementation by teachers and students was good, the phases of
practicum have good criteria, and student worksheets by teachers were quite
good. The problemsin practical activities are limited; (1) laboratory facilities, (2)
number of microscopes, and (3) number of animal and plant cells.
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Abstrak: Analisis Pelaksanaan Praktikum dan Permasalahannya Materi
Organisasi Kehidupan SMP Kecamatan Tanjungkarang Pusat. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pelaksanaan praktikum dan permasal ahannya pada materi
organisasi kehidupan di SMP kelas VII Kecamatan Tanjungkarang Pusat tahun
pelgjaran 2016/2017. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling yaitu guru IPA kelas VII yang melaksanakan praktikum materi
organisas kehidupan. Desain penelitian yang digunakan yaitu desain riset
eksploratori. Data penelitian diperoleh dari angket, wawancara, dan observasi
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap pe-
laksanaan praktikum, tahapan pelaksanaan praktikum, serta LKS-praktikum yang
disusun guru berturut-turut memperoleh skor 75,21%, 76,10%, 69,91%, dan
49,73%. Dengan demikian pelaksanaan praktikum oleh guru dan siswa berkriteria
baik, tahapan pelaksanaan praktikum berkriteria baik, dan LKS-praktikum yang
disusun guru berkriteria cukup baik. Permasalahan yang muncul dalam kegiatan
praktikum yaitu keterbatasan; (1) sarana laboratorium, (2) jumlah mikroskop
cahaya, dan (3) jumlah preparat awetan sel hewan dan tumbuhan.

Kata kunci: organisasi kehidupan, pelaksanaan praktikum, permasalahan
praktikum
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PENDAHULUAN

Sains atau IPA (limu Pengeta-
huan Alam) merupakan ilmu dasar
yang diperlukan oleh siswa untuk
belajar mengena alam dan juga segala
aktivitasnya. Berdasarkan Permendik-
nas Nomor 22 Tahun 2006 IPA ber-
kaitan dengan cara mencari tahu ten-
tang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kum-
pulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, atau prinsip sgja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.
Sebagaimana diungkapkan Mulyasa
dalam Indriastuti, Herlina dan Widya-
ningrum (2013: 125), pendidikan IPA
menekankan pada pemberian penga-
laman langsung untuk mengembang-
kan kompetenss agar siswa men-
jelgahi dan memahami alam sekitar
secarailmiah.

Peran guru dalam proses pem-
belgaran IPA sebagaimana dalam
teori behaviorisme adalah untuk mem-
buat suatu stimulus yang mampu
menciptakan respons siswa agar
tertarik dengan konsep IPA. Stimulus
yang dimaksud dapat berupa penyaji-
an materi yang menarik, pengembang-
an eksperimen-eksperimen [PA yang
menarik, aplikass dalam kehidupan
sehari-hari siswa, dan mengoptimal-
kan siswa agar terlibat aktif (Wisuda-
wati dan Sulistyorini, 2015: 41)

Salah satu cakupan IPA adalah
pelgjaran Biologi yang membahas
mengenai mahluk hidup dan ling-
kungan, dimana pembelgaran sangat
erat dengan dilakukannya suatu per-
cobaan atau praktikum. Sebagaimana
diungkapkan Munandar (2016: 13),
melalui  pembelgjaran  IPA-Biologi
dapat dibangun berbagai keterampilan
berpikir tingkat tinggi salah satunya
dengan merumuskan hipotesis, yang
dapat memacu dikembangkannya ber-
baga kemampuan berpikir siswa.

Kemampuan berpikir ini kurang dapat
berkembang pada pembelgaran IPA-
Biologi apabila dilakukan tanpa eks-
perimen atau praktikum.

Ciri pembelgjaran biologi ada-
lah adanya kegiatan praktikum, baik di
laboratorium maupun di alam. Ke-
giatan praktikum merupakan kegiatan
yang melibatkan seluruh aktivitas,
kreativitas, dan intelektualitas siswa.
Salah satu keterampilan yang harus di-
kuasai siswa adalah merencanakan
suatu percobaan, meliputi keterampil-
an menentukan aat dan bahan, me-
nentukan variabel, menentukan hal-hal
yang perlu diamati dan dicatat, me-
nentukan langkah kerja, serta cara
pengolahan data untuk menarik kesim-
pulan sementara (Ottander dan Grel-
sson dalam Maknun dkk., 2012: 142).

Kegiatan praktikum sangat di-
mungkinkan adanya penerapan bera-
gam keterampilan proses sains se-
kaligus pengembangan sikap ilmiah
yang mendukung proses perolehan
pengetahuan dalam diri siswa. Disini-
lah tampak betapa praktikum memiliki
kedudukan yang penting dalam pem-
belgaran IPA, karena melalui prak-
tikum siswa memiliki peluang me-
ngembangkan dan menerapkan kete-
rampilan proses sains, sikap ilmiah
dadam rangka memperoleh penge-
tahuannya (Subiantoro dalam Cho-
dijah, 2016: 20). Tezcan dan Bilgin
dalam Demircioglu dan Yadigoroglu
(2011: 514), mengungkapkan bahwa
pembelgjaran berbasis praktikum lebih
membantu siswa dalam menghilang-
kan kekeliruan dalam memahami
materi yang dipelgjari.

Secara garis besar praktikum
sering dikaitkan dengan beberapa
tujuan, sebagaimana diungkapkan
Rustaman dalam Hasruddin  dan
Rezegi (2012: 18) yaitu: (1) untuk
memotivasi siswa, sebab kegiatan
praktikum pada umumnya menarik



bagi siswa sehingga mereka lebih
termotivasi untuk belgar sains, (2)
untuk mengajarkan keterampilan dasar
ilmiah; (3) untuk meningkatkan pe-
mahaman konsep; (4) untuk mema
hami dan menggunakan metode il-
miah; dan (5) untuk mengembangkan
sikap-sikap ilmiah. lhejiamaizu dan
Ochui (2016: 68), juga mengungkap-
kan bahwa penggunaan peraatan
laboratorium  dapat  meningkatkan
keterampilan kinerja siswa.

Kegiatan praktikum membutuh-
kan sumber belgar atau rujukan objek
dan bahan yang digunakan untuk kegi-
atan praktikum. Sumber belgar yang
penting dapat berupa buku ajar berisi
materi wajib yang digunakan oleh
siswa maupun LKS (Lembar Kerja
Siswa), LKS-praktikum merupakan
salah satu sumber belgjar yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembe-
lajaran untuk membantu siswa belagjar
secara terarah. LKS-praktikum dapat
menunjang kegiatan praktikum dan
berfungsi sebagai aat evaluas dalam
proses pembelgjaran (Widjganti da-
lam Pratiwi, Saputro, dan Nugroho,
2015: 33).

Pendekatan keterampilan |abo-
ratorium dapat memberikan penga
laman langsung kepada siswa, sehing-
ga mampu mengubah preseps siswa
tentang hal-hal penting. Karena itu
selama proses pembelgjaran perlu di-
latihkan keterampilan esensia |abora-
torium (Watson, Prieto, dan Dillon
daam Maknun dkk., 2012: 142).
Kesigpan laboratorium  diperlukan
untuk terlaksananya kegiatan prak-
tikum yang ideal, diantaranya ke-
Sigpan sarana prasarana laboratorium
Biologi, kesigpan pengelolaan penye-
lenggaraan praktikum Biologi, dan
juga kesigpan dalam membelgarkan
keterampilan praktikum. Ketersediaan
laboratorium untuk kegiatan prak-

tikum di sekolah sebagaimana Per-
aturan Menteri Pendidikan Nasiona
No. 24 Tahun 2007 tentang Standar
Sarana Prasarana SD/MI, SMP/IMTS,
dan SMA/MA, maka seluruh sekolah
wajib memiliki laboratorium IPA (ter-
masuk Biologi). Kemudian didukung
pula oleh Permendikbud No. 23 Ta-
hun 2013 tentang Standar Pelayanan
Minimal (SPM) disetiap SMP harus
tersedia ruang laboratorium IPA yang
dilengkapi dengan mega dan kurs
yang cukup untuk siswa dan minimal
satu set peralatan praktik 1PA untuk
mendemonstrasikan dan eksperimen.
Pengelolaan  penyelenggaraan
praktikum juga merupakan salah satu
indikator kesigpan laboratorium Bio-
logi dalam menunjang pelaksanaan
kegiatan praktikum, sebagaimana
diungkapkan Rahmiati dalam Indri-
astuti, Herlina, dan Widiyaningrum
(2013: 128), bahwa kemampuan guru
dalam menggunakan aat dan bahan,
ketersedian/kelengkapan sarana dan
prasarana dan teknisi pengelolaan
laborotorium yang efektif merupakan
aspek-aspek yang penting dalam
memanfaatkan laboratorium di seko-
lah menengah. Selain itu menurut
Hofstein dan Rachel dalam Indri-
astuti, Herlina, dan Widiyaningrum
(2013: 130), kegiatan belgjar melalui
praktikum di laboratorium dikatakan
bermakna jika siswa diberi kesem-
patan untuk memanipulasi peralatan
dan bahan dalam rangka untuk mem-
bangun pengetahuan siswa tentang
fenomena dan konsep-konsep ilmiah
yang berkaitan dengan apa yang
dipelgari. Kertiasa dalam Indriastuti,
Herlina, dan Widiyaningrum (2013:
129), juga mengungkapkan bahwa,
memahami petunjuk kerja merupakan
salah satu hal yang terpenting dalam
melaksanakan kegiatan praktikum.
Kegiatan praktikum tidak akan ber-
jalan dengan lancar tanpa memahami



petunjuk kerja yang akan dilakukan.
Sama halnya dengan tata tertib labo-
ratorium yaitu untuk menjaga ke-
lancaran, keselamatan dan keamanan
pengguna laboratorium.
Observas  kegiatan praktikum
IPA pada materi organisasi kehidupan
di SMP se-Kecamatan Tanjungkarang
Pusat dilakukan dengan wawancara
pada guru dan siswa. Hasil wawan-
caa kepada guru menunjukkan
terdapat beberapa sekolah yang tidak
melaksanakan kegiatan praktikum
pada materi organisasi kehidupan.
Kendala yang dihadapi oleh guru di
beberapa sekolah yang tidak me-
lakukan kegiatan praktikum dikarena-
kan keterbatasan akan sarana ruang
laboratorium dan kurangnya keter-
sedian alat yang digunakan dalam
kegiatan praktikum, contohnya mik-
roskop hanya tersedia dalam jumlah
yang terbatas dan tidak layak guna.
Hasil wawancara dengan beberapa
siswa bahwa praktikum pada materi
organisas kehidupan membantu me-
reka dalam mengena bagian-bagian
dari sel hewan dan sel tumbuhan juga
memahami fungsinya. Ketika meng-
amati sel tumbuhan sebagai contoh
sayatan daun Rhoe discolor melalui
mikroskop, siswa mengungkapkan
rasa ingin tahu mereka tumbuh karena
dapat mencoba dan mengamati sel
tumbuhan secara langsung tidak
hanya mengimginasikan melaui
gambar yang ada dalam materi buku
ataupun penjelasan yang disampaikan
oleh guru. Dengan dilakukannya
kegiatan praktikum siswa mengaku
lebih paham dibandingkan hanya
melalui teori di dalam kelas.
Penelitian terkait mengenai pe-
laksanaan praktikum sudah diteliti
oleh peneliti sebelumnya antara lain:
(1) Paramita (2016: 8), bahwa pe-
laksanaan praktikum Biologi di SMA
Negeri 1 Kartasura dengan persentase

66,8%, artinya pelaksanaan praktikum
sudah terlaksana dengan bak. Pe-
laksanaan praktikum ini  meliputi
beberapa indikator yaitu kesesuaian
materi praktikum, jumlah pelaksanaan
praktikum, minat siswa terhadap
pel aksanaan praktikum, persiapan dan
pelaksanaan praktikum, serta kendala
dalam pelaksanaan praktikum; (2)
Saraswati (2016: 8-10), kemampuan
menggunakan mikroskop siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Sidoharjo Wono-
giri semester genap tahun garan
2015/2016 sudah baik dengan persen-
tase (80,51%). Kemampuan siswa
dalam membuat preparat sendiri dari
Allium cepa dan Rhoe discolor mem-
peroleh persentase yang cukup rendah
sebesar (62,3%), siswa mengaami
kesulitan membuat irisan Allium cepa
dan juga kesulitan menyayat daun
Rhoe discolor dengan tipis, sehingga
saat pengamatan dibawah mikroskop
sel epidermis Alium cepa dan daun
Rhoe discolor tidak terlihat jelas.

Berdasarkan uraian di atas,
pelaksanaan praktikum pada materi
organisas kehidupan yang diharapkan
dan kenyataan yang ada di lapangan
terdapat ketimpangan dalam proses-
nya, sebaga evaluas atau bahan
rujukan demi pelaksanaan praktikum
yang sesuai dan meningkatkan pembe-
lgaran 1PA-Biologi yang berkualitas
peneliti menganggap perlu untuk me-
lakukan penelitian dengan judul
“Analisis Pelaksanaan Praktikum dan
Permasalahannya pada Materi Organi-
sas Kehidupan di SMP (Studi Des
kriptif Pelaksanaan Praktikum se-
Kecamatan Tanjungkarang Pusat
Kotamadya Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2016/2017)”.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari-April 2017 di SMP



Kecamatan Tanjungkarang Pusat yaitu
di SMP Fransiskus sebagai SMP A,

SMP Perintis 2 sebagai SMP B, SMP
Swadaya sebaga SMP C, dan SMP

Kartika 11-2 sebagai SMP D tahun
pelgaran 2016/2017.

Sampel  penelitian  dipilih
menggunakan teknik purposive sam-
pling yaitu guru IPA kelas VII yang
melaksanakan praktikum materi or-
ganisasi kehidupan dengan jumlah
sampel lima guru. Penetapan jumlah
sampel siswa didasarkan pada teknik
two stage cluster sampling, yaitu pe-
narikan sampel melalui dua tahap.
Sampling tahap pertama yaitu me-
ngambil sampel dari total populasi,
kemudian sampling kedua yaitu me-
ngambil sampel kembali dari total
sampel di tahap pertama (Nazir,
2011: 315). Sehingga jumlah per-
wakilan siswa yang ditetapkan se-
bagai sampel sebanyak 30% dari
jumlah keseluruhan siswa kelas VII
untuk mengisi angket yaitu 166 sis-
wa dan 10% dari jumlah keseluruhan
siswa kelas VII untuk wawancara
yaitu 17 siswa. Desan yang diguna
kan daam penditian ini yaitu desain
riset exploratori yang berfungs untuk
menjelaskan dan mendefinisikan suatu
masdah.

Data berupa data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
dari angket tanggapan guru dan
siswa dan wawancara kepada guru
dan siswa. Data sekunder diperoleh
dari dokumentasi berupa foto pe-
laksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan oleh guru dan siswa,
selain itu berupa lembar observasi
pel aksanaan praktikum oleh guru dan
siswa, daftar ceklis permasalahan
praktikum, lembar penilaian penyu-
sunan LK S-praktikum oleh guru dan
biodata guru IPA. Teknik peng-
ambilan data dilakukan mengguna-
kan triangulasi instrumen.

Aspek yang diamati pada ang-
ket tanggapan guru yaitu pelaksa-
naan praktikum, motivasi guru terha-
dap pelaksanaan praktikum, dan eva-
luasi laporan hasil praktikum. Aspek
yang diamati pada angket tanggapan
siswa yaitu pelaksanaan praktikum,
motivas siswa terhadap pelaksanaan
praktikum, dan pembuatan laporan
hasil praktikum. Data wawancara
dianalisis secara deskriptif melalui
pencocokan (crosscheck) dengan ha-
sil yang telah diperoleh dari angket
tanggapan guru dan angket tanggapan
siswa. Dilakukannya wawancara ber-
tujuan untuk menyertai dan meleng-
kapi gambaran yang diperoleh dari
analisis pada angket. Aspek yang di-
amati pada tahapan pelaksanaan prak-
tikum oleh guru dan siswa yaitu tahap
persigpan, tahap pelaksanaan dan
tahap penutup. Dan pada penilaian
penyusunan LKS-praktikum oleh
guru aspek yang diamati yaitu aspek
format  penyusunan, keterbacaan,
kemenarikan, isi LKS-praktikum, dan
LK S-praktikum mengakomodasi KPS
(Keterampilan Proses Sains).

Data yang diperoleh lalu di-
analisis secara deskriptif mengguna-
kan teknik analisis data model Miles
dan Huberman. Perhitungan persen-
tase skor data angket tanggapan guru,
angket tanggapan siswa, tahapan pe-
laksanaan praktikum oleh guru dan
siswa, serta penilaian penyusunan
LKS-praktikum oleh guru dengan
menggunakan rumus:

% = — x100
.r“C—NJ\

Keterangan: n = skor yang diperoleh; N =
skor total yang seharusnya
diperoleh; dan % = persentase
kegiatan praktikum yang di-
laksanakan (Sumber: di-
modifikas dari Trianto,
2015: 256).



Kemudian dari hasil perhitung-
an skor angket tanggapan guru dan
angket tanggapan Siswa, persentase
yang diperoleh dari masing-masing
responden dirata-ratakan mengguna-
kan rumus berikut:

— umlahskor yvang diperoleh
=1 yangdiperaiet y 100%
Jumlah regponden

Keterangan: X = Rata-rata persentase
(Sumber: dimodifikasi
dari Sudjana 2005: 205).

Setelah diperoleh rata-rata per-
sentase angket tanggapan guru, ang-
ket tanggapan siswa, tahapan pelak-
sanaan praktikum oleh guru dan sis-
wa, dan penilaian penyusunan LKS-
praktikum oleh guru, selanjutnya
dideskripsikan kedalam bentuk kri-
teria untuk mengetahui gambaran
pel aksanaan praktikum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Persentase Pel aksa-
naan Praktikum Materi Or-
ganisasi Kehidupan

Persentase

No. (%) Kriteria
1. 81-100 Sangat baik
2. 61-280 Baik
3. 41 - 60 Cukup baik
4. 21- 40 Kurang baik
5. 0-20 Sangat kurang baik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko
(2012: 111-115).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan
data angket tanggapan guru, angket
tanggapan siswa, tahapan pelaksanaan
praktikum oleh guru dan siswa, serta
penilaian penyusunan LKS-praktikum
oleh guru. Hasil persentase angket
tanggapan guru mengenai pelaksana-
an praktikum pada materi organisasi
kehidupan diperoleh dari tiga aspek
yang diamati yaitu pelaksanaan prak-
tikum, motivasi guru terhadap pe-

laksanaan praktikum, dan evauas
laporan hasil praktikum, yang ditabu-
lasikan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Tanggapan Guru Terhadap
Pelaksanaan Praktikum Ma
teri Organisas Kehidupan

Persentase (%)

AR NS @ K () K

SMPA 57,14 CB 57,14 CB

SMPB 83,33 SB 61,91 B

SMPC 30,95 KB 71,43 B

A TSMPD 7976 B 8453 B
— 62,80 68,75
X+Sd 490119 B 41008 B
SMPA 100 S8 100  SB
SMPB 100 S8 100 B

5 _SVPC 8333 S8 8333 _SB
SMPD 100 S8 10 B
e 55 = 55w
SMPA 5600 CB 7000 B
SMPB 6000 CB 5400 CB

c _SMPC 2600 KB 7800 B
SMPD 8600 S8 8200 B
e B o S s

— 71,88 7853
X+ Sd +2005 B +1503 ©
X tod + Sd 7521+ 4,70 B

Keterangan: AK= Aspek yang diamati, A=
Pelaksanaan praktikum oleh
guru, B= Motivas praktikum
oleh guru, C= Evaluas laporan
hasil praktikum oleh guru, NS=
Nama sekolah, Kr= Kriteria,
X = Ratarata, Sd= Standar
deviasi, (+)= Pernyataan positif,
(-)= Pernyatan negatif, B =
Bak, CB= Cukup bak, SB=
Sangat baik.

Tabel 2 diketahui bahwa pelak-
sanaan kegiatan praktikum oleh guru
pada materi organisasi kehidupan di
kelas VII Kecamatan Tanjungkarang
Pusat Kotamdaya Bandar Lampung
memiliki rata-rata persentase sebesar
75.21% dengan kriteria baik. Rata-
rata persentase tertinggi yaitu 95,83%
pada aspek motivasi guru dalam pe-
laksanaan praktikum dan persentase
terendah yaitu 57,00% pada aspek
evauas laporan hasil praktikum oleh
guru.

Pelaksanaan praktikum oleh



guru berdasarkan (Tabel 2), memiliki
kriteria baik. Pada aspek motivas
guru untuk melaksanakan praktikum
memiliki kriteria persentase tertinggi
dengan sangat baik, hal ini didukung
hasil wawancara guru yang menyata-
kan perlu dilakukan praktikum pada
materi organisasi kehidupan agar sis-
wa mendapatkan pemahaman secara
nyata mengena sel maupun jaringan
yang diamati. Siswa dapat berperan
langsung mulai dari membuat sayat-
an, mengamati objek, menggunakan
mikroskop hingga menyimpulkan
hasil pengamatan. Guru juga ber-
pendapat bahwa siswa lebih tertarik
dan aktif ketika pembelgaran pada
materi organisas kehidupan dilaku-
kan dengan praktikum sehingga siswa
dapat merangsang rasa ingin tahunya
mengenai objek yang diamati. Hal ini
sesuai dengan pendapat Watson,
Prieto, dan Dillon daam Maknun
dkk. (2012:142) mengungkapkan ke-
giatan praktikum dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa.
Evauas laporan hasil prak-
tikum yang dilakukan oleh guru me-
miliki rata-rata persentase rendah
dengan kriteria cukup baik. Evaluas
yang dilakukan oleh guru berupa
LKS-praktikum yang dikerjakan oleh
siswa ketika praktikum berlangsung
dan kemudian dikumpulkan ketika
praktikum selesai. LKS-praktikum di-
berikan untuk membantu kerja siswa
dalam pelaksanaan praktikum. Ber-
dasarkan hasil wawancara guru, LKS-
praktikum yang dikumpulkan akan
dinilai lalu dikembalikan kepada sis-
wa. Penilaian dilakukan oleh guru
untuk mengukur pemahaman siswa
setelah melakukan praktikum, se-
bagaimana  diungkapkan  Abidin
(2016: 242), penilaian perlu dilakukan
untuk mengukur sgiauh mana tujuan
pembelgaran yang dilakukan telah
tercapai. Syahrul dalam Suryawan,

Binadja, dan Sulistyorini (2015: 7)
menyatakan pengukuran  aktivitas
pembelgjaran praktikum dapat meng-
gunakan penilaian berbasis kinerja.

Hasil persentase angket tang-
gapan siswa mengena pelaksanaan
praktikum pada materi organisasi ke-
hidupan diperoleh dari tiga aspek yang
diamati yaitu pelaksanaan praktikum,
motivas siswa terhadap pelaksanaan
praktikum, dan pembuatan |aporan
hasil praktikum, ditabulasikan dalam
Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Tanggapan Siswa Terhadap
Pelaksanaan Praktikum Ma
teri Organisas Kehidupan

Persentase (%)
AK NS
(+) Kr ) Kr
SMPA 5817 CB 5984 CB
SMPB 6852 B 6526 B
A SMPC 6936 B 5308 CB
SMPD 9247  SB 8547 SB
< 72,13 65,01
X*sd +1448 B 41306 B
SMPA 88,69 SB 80,66 SB
SMPB 9056 SB 7472 B
B SMPC 89,90 SB 74,52 B
SMPD 9213  SB 7755 B
< 90,32 76,86
X*sd 143 B 4g9 B
SMPA 67,33 B 71,9 B
SMPB 8383 SB 7563 B
c SMPC 805 SB 6774 B
SMPD 8652  SB 71,87 B
< 79,56 71,80
X+sd g5 B i3» B
< 80,67 71,52
X +sd +915 ©  s543 B
X total + Sd 76,10 + 6,47 B

Keterangan: AK= Aspek, A= Pelaksanaan
praktikum oleh siswa, B= Mo-
tivasi praktikum oleh siswa, C=
Pembuatan laporan hasil prak-
tikum oleh siswa, NS= Nama
sekolah, Kr= Kriteria, X=
Rata-rata, Sd= Standar deviasi,
(+)= Pernyataan positif, (-)=
Pernyatan negatif, B = Baik,
CB= Cukup baik, SB= Sangat
baik.



Tabel 3 diketahui bahwa pelak-
sanaan kegiatan praktikum oleh siswa
pada materi organisasi kehidupan di
kelas VII Kecamatan Tanjungkarang
Pusat Kotamdaya Bandar Lampung
memiliki rata rata persentase 76,10%
dengan kriteria baik. Rata-rata per-
sentase tertinggi yaitu 90,32% pada
aspek motivasi siswa dalam pelak-
sanaan praktikum dan persentase
terendah yaitu 65,91% pada aspek
pel aksanaan praktikum oleh siswa.

Pelaksanaan praktikum oleh sis-
wa berdasarkan (Tabel 3), memiliki
kriteria baik. Pada aspek motivas
siswa untuk melaksanakan praktikum
memiliki persentase tertinggi dengan
kriteria sangat baik, hal ini didukung
dari hasil wawancara kepada per-
wakilan siswa yang menyatakan bah-
wa sSiswa merasa senang dengan
dilaksanakannya praktikum pada ma-
teri organisasi kehidupan, mereka da-
pat mencoba dan mengoperasikan
mikroskop secara langsung, selain itu
siswa dapat mengamati dan mengeta-
hui secara langsung mengenai sel dan
jaringan pada tumbuhan dan hewan.
Hal ini sesua dengan pendapat Lita-
sari, Setiati, dan Herlina (2014: 174),
pembelgjaran biologi berbasis prak-
tikum lebih menyenangkan dan tidak
membosankan bagi siswa. Menurut
Ottander dan Grelsson dalam Maknun
dkk., (2012: 142), kegiatan laborato-
rium berfungs meningkatkan daya
tarik atau minat siswa untuk belgar
biologi. Selain itu Tezcan dan Bilgin
dalam Demircioglu dan Y adigoroglu
(2011: 514), mengungkapkan bahwa
pembelgjaran berbasis praktikum lebih
membantu siswa dalam menghilang-
kan kekeliruan dalam memahami
materi yang dipelgari

Aspek pelaksanaan praktikum
dari hasil angket siswa memiliki rata-
rata persentase rendah meskipun
dengan kriteria baik. Berdasarkan ha-

sil wawancara menurut |hejiamaizu
dan Ochui (2016: 68), mengungkap-
kan penggunaan peralatan laborato-
rium dapat meningkatkan keteram-
pilan kinerja siswa. Subiantoro dalam
Chodijah (2016: 20) juga menyatakan
melalui  kegiatan praktikum siswa
memiliki peluang untuk mengembang-
kan dan menerapkan keterampilan
proses sains, dan juga sikap ilmiah-
nya.

Hasil persentase penilaian ta
hapan pelaksanaan praktikum pada
materi organisasi kehidupan yang di-
lakukan oleh guru dan siswa diperoleh
dari tiga aspek yang diamati yaitu
tahap persigpan, pelaksanaan, dan
penutup, yang kemudian ditabulasikan
pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Tahapan Pelaksanaan Prak-
tikum Oleh Guru dan Siswa

Aspek Tahapan X+sd Kr
) 68,06
Persiapan +12,50 B
85,00
Pelaksanaan +2236 SB
Penutup N cB
— 69,91
X + Sd +14,26 B

Keterangan: X = Ratarrata, Sd = Standar
devias, Kr= Kriteria, B =
Baik, CB= Cukup baik, SB=
Sangat baik.

Tabel 4 diketahui bahwa ta-
hapan pelaksanaan praktikum oleh
guru dan siswa pada materi organisasi
kehidupan di kelas VII Kecamatan
Tanjungkarang Pusat Kotamadya
Bandar Lampung memiliki rata-rata
persentase 69,91% dengan Kkriteria
baik. Ratarata persentase tertinggi
yaitu 85,00% pada tahap pelaksanaan
praktikum dan persentase terendah
yaitu 56,67% pada tahap penutup
kegiatan praktikum.

Tahapan pelaksanaan prak-



tikum oleh guru dan siswa ber-
dasarkan (Tabel 4), memiliki kriteria
baik. Pada aspek tahapan pelaksanaan
kegiatan praktikum memiliki persen-
tase tertinggi dengan kriteria sangat
baik, hal ini menunjukkan guru mau-
pun siswa berperan aktif dalam ke-
giatan praktikum materi organisas
kehidupan. Kegiatan praktikum dapat
meningkatkan keterampilan proses
siswa, sebagaimana diungkapkan
Hayat dkk., dalam Litasari dan Her-
lina (2014:175), bahwa pembelgaran
Biologi berbasis laboratorium men-
dorong siswa untuk lebih aktif di
kelas, menciptakan kondisi yang
positif sehingga secara keseluruhan
siswabelgjar dengan aktif.

Aspek tahapan penutup ke-
giatan praktikum memiliki persentase
terendah dengan kriteria cukup baik.
Dari hasil observasi, beberapa guru
tidak mendiskusikan masalah yang
terjadi selama kegiatan praktikum,
selain itu guru dan siswa tidak mem-
buat kessmpulan dari praktikum yang
telah dilakukan. Dengan membuat
kesimpulan siswa dapat berlatih untuk
mengkomunikasikan hasil praktikum
yang telah dilakukan. Sebagaimana
hasil penelitian Yulianti dan Fianti
daam Nurnawati, Yulianti, dan
Susanto (2012: 6) diskus dan presen-
tas yang dilakukan siswa berarti
mereka belgar mengkomunikasikan
hasil karyanya disertai tanya jawab
dengan teman atau guru sehingga
memunculkan ide-ide baru.

Hasil persentase penilaian pe-
nyusunan LK S-praktikum pada materi
organisasi kehidupan oleh guru di-
peroleh dari lima aspek yang diamati
yaitu format penyusunan, keterbaca-
an, kemenarikan, isi LKS-praktikum,
dan LKS-praktikum akomodas KPS
(Keterampilan Pross Sains) yang
kemudian ditabulasikan pada Tabel 5
berikut:

Tabel 5. Penyusunan LK S-praktikum
pada Materi Organisasi Ke-

hidupan oleh Guru
Aspek Penilaian .
Penyusunan LKS- X +£Sd Kr
praktiku
Format Penyusunan +62'10§g CB
K eterbacaan +5§(’)0g3 CB
Kemenarikan +4§é6gl CB
Isi LKS-praktikum +6§’30(5)4 CB
LKS-praktikum 30,00 KB
akomodasi KPS + 20,92
— 49,73
X+sd +12,40 cB

Keterangan: X = Ratarata, Sd = Standar
deviasi, Kr= Kriteria, CB=
Cukup baik, KB= Kurang
baik

Tabel 5 diketahui bahwa pe-
nyusunan LKS-praktikum oleh guru
pada materi organisas kehidupan di
kelas VII Kecamatan Tanjungkarang
Pusat Kotamadya Bandar Lampung
memiliki rata rata persentase 49,73%
dengan kriteria cukup baik. Rata-rata
persentase tertinggi yaitu 60,00%
pada aspek format penyusunan dan is
LKS-praktikum, sedangkan persen-
tase terendah yaitu 30,00% pada
aspek LKS-praktikum akomodasi
KPS.

Penyusunan LKS-praktikum
oleh guru berdasarkan (Tabel 5),
memiliki kriteria cukup baik. Kriteria
tersebut cukup rendah dikarenakan
sdlah satu guru tidak menggunakan
LKS-praktikum. LKS-praktikum ber-
peran penting dalam membantu siswa
melaksanakan kegiatan praktikum.
Selain dituliskan mengenai alat dan
bahan yang digunakan, terdapat pe-
tunjuk kerja mengenai praktikum
yang dilakukan, sebagaimana diung-
kapkan Widjgjanti dalam Pratiwi,
Saputro, dan Nugroho (2015: 33),
bahwa LKS-praktikum merupakan
salah satu sumber belgjar yang dapat



dikembangkan oleh guru sebagai
fadsilitator dalam kegiatan pembe-
lgjaran untuk membantu siswa belgjar
secara terarah.

Aspek LKS-praktikum meng-
akomodas KPS pada penilaian pe-
nyusunan LKS-praktikum oleh guru
memiliki persentase terendah dengan
kriteria kurang baik hal ini karena
keterampilan proses yang dapat di-
latihkan kepada siswa melaui LKS-
praktikum yaitu melakukan eksperi-
men serta menginterpretasikan data.
Sebagaimana diungkapkan Anggra-
eni, Retnoningsih, dan Herlina (2013:
308), dalam kegiatan praktikum, LKS
yang digunakan adalah LKS bentuk
tertutup. Pada umumnya LKS bentuk
tertutup hanya menggiring siswa un-
tuk membuktikan hipotesis yang pasti
akan terbukti, dan hampir tidak me-
minta siswa untuk merumuskan hipo-
tesis. Ha ini dikarenakan LKS-
praktikum yang dibuat oleh guru
masih sederhana.

Aspek format penyusunan LKS-
praktikum dan aspek is LKS-
praktikum materi organisas kehidup-
an memiliki persenatas tertingi de-
ngan kriteria cukup baik. Berdasarkan
hasil penilaian penyusunan LKS-
praktikum dari tiga guru yang me-
nyusun LKS-praktikum materi or-
ganisasi kehidupan, guru tidak men-
cantumkan petunjuk pengerjaan LKS-
praktikum. Petunjuk pengerjaan LKS-
praktikum diperlukan untuk memandu
siswa daam mengerjakan LKS
praktikum tersebut. Hal ini mendu-
kung pernyataan Sutjipto dan Ismo-
jowati dalam Masithussyifa, Ibrahim,
dan Ducha, (2012: 7), LKS meru-
pakan petunjuk atau pedoman berisi
langkah-langkah penyelesaian tugas
sehingga dapat membantu siswa
memperoleh pengalaman secara lang-
sung tidak hanya pengetahuan yang
disampaikan oleh guru sgja.

Permasalahan praktikum yang
dijumpal pada pelaksanaan praktikum
materi organisasi kehidupan di Keca-
matan Tanjungkarang Pusat Kota-
madya Bandar Lampung meliputi be-
berapa faktor yaitu ketersediaan sa-
rana ruang laboratorium, keterbatasan
jumlah mikroskop cahaya, dan keter-
batasan jumlah preparat awetan sel
hewan dan sel tumbuhan. Hasil ana-
lisis data angket dan wawancara yang
dilakukan terhadap guru dan siswa,
pelaksanaan kegiatan praktikum or-
ganisas kehidupan di SMP se-
Kecamatan Tanjungkarang Pusat
Kotamadya Bandar Lampung masih
terkendala pada sarana ruang labo-
ratorium. Pada SMP A, SMP B, dan
SMP C pelaksanaan praktikum masih
dilakukan di ruang kelas, sedangkan
pada SMP D pelaksanaan praktikum
sudah dilaksankan di ruang labo-
ratorium. Dalam hal ini, pada SMP A
dan SMP B memiliki ruang labora-
torium yang kurang strategis untuk
melakukan pengamatan di ruang la-
boratorium, sedangkan pada SMP C
belum tersedia ruang laboratorium.
Sarana ruang laboratorium sangat di-
perlukan untuk menunjang pembe-
lgaran IPA berbasis praktikum. Hal
ini mendukung pernyataan Sudirman
dan juga Mulyasa daam Indriastuti,
Herlina, dan Widiyaningrum (2013:
125-126), ruang laboratorium me-
rupakan salah satu sumber belgar di
sekolah dan sangat dibutuhkan untuk
menunjang pembelgaran sains.

Keterbatasan jumlah mikroskop
yang digunakan untuk kegiatan prak-
tikum mash menjadi saah satu
permasalahan dan kendala dalam me-
lakukan kegiatan praktikum pada
materi organisasi kehidupan. Di SMP
B dan SMP C memiliki keterbatasan
mikroskop sehingga untuk melaksa-
nakan praktikum materi organisas
kehidupan ini dilakukan alternatif



penyediaan dengan melakukan pe-
minjaman aat. Keterbatasan bahan
yang digunakan dalam praktikum
materi organisasi kehidupan ini yaitu
tidak tersedianya preparat awetan sel
hewan. Dari lima guru yang melaksa-
nakan praktikum praktikum di empat
sekolah yang diamati, pengamatan
yang dilakukan menggunakan pre-
parat basah tumbuhan yaitu daun
Rhoe discolor dan juga Allium cepa.
Pengamatan sel hewan yaitu meng-
gunakan mukosa pipi cukup sulit
untuk diidentifikasi oleh siswa yang
mel akukan praktikum.

Pelaksanaan jadwal praktikum
menjadi salah satu permasalahan da-
lam pelaksanaan kegiatan praktikum.
Berdasarkan hasil wawancara kepada
sdah satu siswa, pelaksanaan prak-
tikum yang dilaksanakan tanpa ada-
nya pemberitahuan sebelumnya dari
guru. Sehingga siswatidak siap untuk
melakukan praktikum. Siswa belum
mempelgari materi yang akan diprak-
tikumkan. Kesigpan siswa untuk
melakukan kegiatan praktikum juga
merupakan faktor penting sehingga
praktikum yang dilakukan dapat ber-
jalan dengan lancar, balk kesigpan
akan materi juga kesigpan dalam
memahami petunjuk kerja praktikum
yang akan dilakukan. Sebagaimana
diungkapkan  Khamidinal  dalam
Indriastuti, Herlina, dan Widiyanin-
grum (2013: 129), memahami pe-
tunjuk kerja merupakan satu hal yang
terpenting dalam kegiatan praktikum
untuk menjaga kelancaran, keselamat-
an, dan keamanan pengguna labo-
ratorium.

Berdasarkan pembahasan ter-
sebut pelaksanaan praktikum materi
organisas kehidupan di kelas VII se-
Kecamatan Tanjungkarang Pusat
Kotamadya Bandar Lampung pada
tahun pelgaran 2016/2017 yang di-
lakukan oleh guru dan siswa memiliki

kriteria baik, tahapan pelaksanaan
praktikum yang dilakukan oleh guru
dan siswa memiliki kriteria baik, dan
LKS-Praktikum yang disusun oleh
guru memiliki kriteria cukup baik.
Permasalahan yang terdapat dalam
pel aksanaan praktikum materi organi-
sas  kehidupan yaitu keterbatasan
akan; sarana ruang laboratorium,
jumlah mikroskop cahaya, dan jumlah
preparat awetan sel hewan dan sel
tumbuhan

SIMPULAN

Simpulan dari hasil andisis
data dan pembahasan bahwa pelak-
sanaan praktikum materi organisasi
kehidupan di kelas VII Kecamatan
Tanjungkarang Pusat Kotamadya
Bandar Lampung pada tahun pe-
lgaran 2016/2017 yang dilakukan
oleh guru dan siswa memiliki kriteria
baik, tahapan pelaksanaan praktikum
yang dilakukan oleh guru dan siswa
memiliki kriteria baik. Penyusunan
LKS-Praktikum materi organisas ke-
hidupan oleh guru memiliki kriteria
cukup baik. Dan permasalahan yang
terdapat dalam pelaksanaan prak-
tikum yaitu keterbatasan akan; sarana
ruang laboratorium, jumlah mikros-
kop cahaya, dan jumlah preparat
awetan sel hewan dan sel tumbuhan.
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